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Abstrak 
Penelitian ini bertujuan untuk: (1) Untuk mengetahui bagaimana penggunan model penemuan 
terbimbimbing berbantuan e-modul interaktif dapat meningkatkan pemahaman konsep peserta didik. 
(2) Untuk mengetahui peningkatan pemahaman konsep peserta didik setelah menggunakan model 
penemuan terbimbing berbantuan e-modul interaktif. Subjek penelitian ini adalah peserta didik kelas 
VIII sebanyak 33 peserta didik. Prosedur penelitian ini yang pertama adalah memberi tes awal kepada 
peserta didik, guna untuk melihat kemampuan pemahaman konsep awal peserta didik, yang kedua 
melaksanakan pembelajaran dengan model penemuan terbimbing berbantuan e-modul interaktif 
dengan materi segi empat. Penelitian terdiri dari 2 siklus dengan proses pengajaran sebanyak 4 kali 
pertemuan, di mana setelah 2 pertemuan tiap siklus diberikan tes pemahaman konsep untuk melihat 
kemampuan pemahaman konsep peserta didik. Bentuk soal untuk setiap tes adalah uraian. Sebelum 
tes diujikan, terlebih dahulu divalidkan oleh validator. Pada tes awal, kemampuan pemahaman konsep 
peserta didik berada pada kategori kurang sekali dengan rata-rata 29, di mana tidak ada peserta didik 
yang mengalami tingkat ketuntasan belajar. Setelah pelaksanaan siklus I tingkat kemampuan 
pemahaman konsep peserta didik berada pada kategori kurang dengan rata-rata 57,93 dan 5 peserta 
didik (15,15%) mencapai tingkat ketuntasan belajar. Pada pelaksanaan siklus II tingkat kemampuan 
pemahaman konsep peserta didik berada pada kategori baik sekali dengan rata-rata 87,31 dan 30 
peserta didik (90,90%) mencapai kriteria ketuntasan. Nilai G pada indeks gain berada pada 0,70035 
dengan kategori tinggi, begitu juga keseluruhan kriteria indikator pemahaman konsep dan observasi 
berada pada kategori baik (61-80%). Berdasarkan analisis penelitian tersebut, diperoleh gambaran 
bahwa penggunan model penemuan terbimbing berbantuan e-modul interaktif dapat meningkatkan 
kemampuan pemahaman konsep peserta didik kelas VIII. 
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Abstract 
This research aims to: (1) To find out how the use of a guided discovery model assisted by interactive e-
modules can increase students' understanding of concepts. (2) To determine the increase in students' 
understanding of concepts after using the guided discovery model assisted by interactive e-modules. The 
subjects of this research were all 33 students in class VIII-3. The first procedure of this research is to give 
an initial test to students, in order to see students' ability to understand initial concepts, the second is to 
carry out learning using a guided discovery model assisted by interactive e-modules with rectangular 
material. The research consisted of 2 cycles with a teaching process of 4 meetings, where after 2 meetings 
in each cycle a concept understanding test was given to see students' concept understanding abilities. The 
form of questions for each test is a description. Before the test is tested, it is first validated by a validator. 
In the initial test, students' conceptual understanding abilities were in the very poor category with an 
average of 29, where no students experienced the level of learning completeness. After the 
implementation of cycle I, the level of students' ability to understand concepts was in the poor category 
with an average of 57.93 and 5 students (15.15%) reached the level of learning completeness. In the 
implementation of cycle II, the level of students' ability to understand concepts was in the very good 
category with an average of 87.31 and 30 students (90.90%) reaching the criteria for completion. The G 
value on the gain index is 0.70035 in the high category, as well as the overall indicator criteria for 
understanding concepts and observations are in the good category (61-80%). Based on the research 
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analysis, it is clear that the use of a guided discovery model assisted by interactive e-modules can improve 
the ability to understand concepts in class VIII students. 
Keywords: Improvement, Concept Understanding, Guided Discovery, E-Module 
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PENDAHULUAN 
Matematika merupakan mata pelajaran yang sangat dibutuhkan oleh peserta didik. 

Matematika merupakan ilmu bernalar yang penuh dengan konsep dan prinsip, dalam 
menyelesaikan materi matematika diperlukan suatu kemampuan untuk memahami masalah 
tersebut kemudian mengkonstruksikannnya ke dalam bentuk ide-ide matematika dan 
menyelesaikan ide-ide tersebut sesuai dengan prinsip dan konsep matematika. Fauzy et al 
(2021) mengungkapkan di samping belajar matematika yang dinilai penting bagi peserta 
didik, namun dalam kenyataannya pelajaran ini masih dianggap sulit, rumit, dan menakutkan. 
Persepsi negatif mengenai matematika itu ikut dibentuk oleh anggapan matematika sebagai 
ilmu kering, abstrak, teoritis, penuh dengan lambang-lambang dan rumus-rumus yang sulit 
dan membingungkan. Walaupun dianggap sulit, tetapi matematika tetap harus dikuasai oleh 
peserta didik karena dengan belajar matematika dapat mengasah cara berpikir peserta didik 
agar lebih kritis, kreatif, dan sistematis.  

Namun kenyataannya, tidak sedikit peserta didik yang kurang memahami arti penting 
matematika dalam kehidupan, sehingga peserta didik kurang berminat belajar matematika 
karena dianggap matematika merupakan pelajaran yang sulit, sehingga hasil belajar yang 
diperoleh kurang maksimal. Wasiah (2021) mengungkapkan beberapa faktor yang 
menyebabkan matematika dianggap sulit karena banyak menggunakan rumus, terbatasnya 
ruang interaksi antara peserta didik dengan guru, terlalu banyak soal yang diberikan, dan 
peserta didik tidak paham dengan konsep materi. Kesulitan yang dialami peserta didik dalam 
belajar matematika tidak terlepas dari strategi yang dibawakan oleh guru ketika mengajar. 
Strategi belajar yang digunakan baik oleh guru maupun oleh orangtua/wali di rumah masih 
kurang bervariasi dan kurang menarik, hal tersebut membuat peserta didik mudah bosan, 
terlebih peserta didik juga menganggap matematika pelajaran yang sulit (Anggraeni et al., 
2020). Kurangnya media dan variasi yang digunakan ketika mengajar, dapat menyebabkan 
suasana pembelajaran menjadi monoton dan juga membosankan. Apabila pembelajaran 
berlangsung dengan membosankan, hal ini akan sangat mempengaruhi minat peserta didik 
dalam belajar matematika. Tentunya ketika peserta didik tidak berminat dalam belajar 
matematika, ia akan mengalami kesulitan untuk memahami materi yang sedang diajarkan.  

Dalam belajar matematika yang diperlukan adalah mencari pola pembelajaran dan 
pemahaman yang tepat agar pembelajaran matematika dapat diterima dan membuat peserta 
didik menjadi aktif dalam kegiatan pembelajaran. Memahami suatu konsep dalam matematika 
menjadi dasar untuk dapat menyenangi matematika. Oleh karena itu, belajar matematika 
berarti belajar mengenai konsep-konsep yang terdapat dalam pembahasan yang dipelajari, 
kemudian menghubungkan keterkaitan antar tiap konsep tersebut. Pemahaman konsep 
sangat penting karena matematika mempelajari konsep-konsep yang saling terhubung dan 
saling berkesinambungan. Stern et al., (2018: 10) mengungkapkan pemahaman terhadap 
konsep dapat membantu peserta didik untuk menyederhanakan, merangkum, dan 
mengelompokkan informasi. Lebih lanjut Stern, et al., (2018: 38) mengemukakan penekanan 
terhadap konsep dapat membuat peserta didik untuk memperoleh konsep yang permanen 
sehingga peserta didik dapat menghubungkan suatu konsep dengan konsep yang lain. 
Pemahaman konsep merupakan kemampuan dasar yang harus dikuasai oleh peserta didik 
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dengan baik, agar dapat meningkatkan hasil belajar serta meningkatkan kemampuan 
matematika lainnya. 

Pemahaman konsep matematika kepada peserta didik di sekolah tidak terlepas dari 
peran guru. Pemahaman terhadap konsep matematika akan terjadi bila guru dan peserta 
didik harus terlibat langsung dalam kegiatan belajar di kelas Radiusman, (2020) 
mengungkapkan guru harus mampu membangun pemahaman konsep kepada peserta didik, 
sehingga peserta didik mampu membangun, merefleksikan, dan mengartikulasikan 
pengetahuannya, sehingga peserta didik merasa memiliki kepemilikan terhadap pengetahuan. 
(Nugraheni et al., 2013) mengungkapkan pemahaman konsep diibaratkan seperti pondasi 
sebuah bangunan, untuk membangun lantai selanjutnya diperlukan pondasi yang kuat. Jika 
peserta didik sudah mengerti akan suatu konsep, maka akan lebih mudah dalam memahami 
konsep pelajaran berikutnya. Pemahaman konsep matematika yang baik akan membantu 
peserta didik dalam berpikir, bernalar di dunia formal (Hannah, et al., 2016). Pemahaman 
konsep merupakan hal yang sangat penting yang dapat digunakan oleh peserta didik dalam 
memecahkan masalah matematika. Pemahaman konsep juga dapat digunakan peserta didik 
dalam menguasai berbagai bidang ilmu lain di luar matematika. Baik atau tidak baiknya 
pemahaman konsep peserta didik dapat dilihat dari terpenuhi atau tidaknya indikator dari 
pemahaman konsep itu sendiri. Apabila peserta didik mampu untuk memenuhi indikator-
indikator pemahaman konsep maka akan memberikan dasar pengetahuan baru bagi peserta 
didik untuk memecahkan masalah yang ada. Keberhasilan peserta didik dalam belajar 
matematika dapat diukur dan dilihat ketika peserta didik mampu memahami konsep dalam 
penguasaan materi, menyelesaikan masalah, dan hasil belajar peserta didik yang baik.  

Namun kenyataan yang ditemukan, kemampuan pemahaman konsep yang dimiliki 
peserta didik saat ini masih kurang sekali. Kurang tercapainya pemahaman konsep peserta 
didik terhadap matematika terlihat dari hasil PISA tahun 2022 perolehan skor matematika 
Indonesia yaitu 366 di bawah skor rata-rata internasional sebesar 472. Hasil tersebut menjadi 
salah satu indikasi bahwa pemahaman konsep peserta didik di Indonesia masih kurang sekali. 
Rendahnya pemahaman konsep peserta didik tentu mempengaruhi hasil PISA. Karena tes 
PISA mengevaluasi kemampuan peserta didik dalam menerapkan pengetahuan matematika 
dalam konteks dunia nyata. Peserta didik yang memiliki pemahaman konsep yang baik 
cenderung dapat lebih berhasil dalam menghadapi pertanyaan dan situasi matematika yang 
kompleks yang diuji oleh PISA. Selama ini peserta didik hanya menghafal kosep-konsep 
matematika tanpa memahami maksud dan dari mana konsep tersebut muncul. Apabila 
peserta didik hanya menghafal tanpa memahami konsep-konsep matematika tersebut, maka 
peserta didik akan cenderung sulit menggunakan konsep yang dihapal untuk menyelesaikan 
soal-soal dengan tingkat kesulitan yang lebih tinggi. Diperkuat juga dengan penelitian dari  
Umam & Zulkarnaen (2022) menyatakan bahwa kemampuan pemahaman konsep 
matematika peserta didik di salah satu MTs masih dikategorikan rendah. Hal ini beracuan 
pada jawaban peserta didik secara keseluruhan belum memenuhi indikator dari pemahaman 
konsep dengan persentase rata-rata skor kemampuan pemahaman konsep matematis sebesar 
35,90%. Diketahui bahwa peserta didik mengalami kesulitan dalam mengimplementasikan 
konsep penyelesaian secara algoritma dan menentukan cara untuk menyelesaikan persoalan 
matematika. Oleh karena itu, peserta didik dituntut untuk mampu memahami konsep-konsep 
matematika secara bulat dan utuh, sehingga ketika menyelesaikan soal-soal dengan variasi 
yang berbeda dan dengan tingkat kesulitan yang semakin tinggi, peserta didik tidak 
mengalami kesulitan. 

Berdasarkan hasil observasi awal terlihat peserta didik memang sudah mampu untuk 
membedakan contoh dan bukan contoh dari suatu konsep. Namun, peserta didik tidak mampu 
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dalam menyatakan ulang sebuah konsep dan juga mengerjakan soal yang diberikan sebagai 
bentuk pengaplikasian konsep pada soal. Hal ini memperlihatkan adanya suatu masalah 
terhadap pemahaman konsep peserta didik. Peserta didik masih belum mampu dalam 
menguasai setiap indikator pemahaman konsep yang ada. Adapun penyebab pemahaman 
konsep peserta didik yang berada pada kondisi kurang sekali berkaitan dengan proses 
pembelajaran di sekolah. Saat ini proses pembelajaran di sekolah masih didominasi oleh guru 
sebagai pemberi informasi utama. Guru secara langsung memberikan penjelasan, konsep-
konsep, dan contoh materi yang berkaitan dengan pelajaran. Hal ini menyebabkan peserta 
didik kurang terlibat aktif dalam pelajaran, sehingga peserta didik tidak dapat 
merekonstruksi sendiri pengetahuannya dalam memahami konsep-konsep yang sedang 
dipelajari. Akibatnya peserta didik tidak mampu dalam menjawab soal-soal yang berbeda dari 
contoh yang diberikan oleh guru. Hal ini dikarenakan peserta didik hanya mendengar 
penjelasan dari guru, mencontoh, dan mengerjakan mengikuti pola yang diberikan oleh guru 
tanpa memahami konsepnya. Selain model pembelajaran yang masih terbilang konvensional, 
Penggunaan media pembelajaran juga menjadi salah satu penyebab rendahnya pemahaman 
konsep peserta didik. Penggunaan media pembelajaran masih didominasi oleh media 
konvensional seperti buku teks, alat peraga fisik, dan papan tulis. Hal ini menyebabkan 
ketertinggalannya guru dalam menghadapi perkembangan teknologi yang semakin 
meningkat. Penggunaan media konvensional menyebabkan kurangnya interaktivitas dan 
variasi dalam penyajian materi. Media konvensional cenderung monoton dan kurang mampu 
menarik peserta didik secara optimal dalam pembelajaran. Penyajian yang statis dan terbatas 
dapat membuat peserta didik kesulitan untuk mengaitkan informasi dengan konteks dunia 
nyata mereka, sehingga pemahaman konsep peserta didik menjadi tidak maksimal. Teknologi 
terus berkembang, dan penggunaan media digital semakin meningkat. Maka diperlukannya 
pembaruan untuk mengintegrasikan teknologi baru ke dalam media pembelajaran dan 
memanfaaatkannya secara efektif. 

Berdasarkan kenyataan yang ada, perlu suatu solusi untuk mengatasi permasalahan 
peserta didik dalam meningkatkan kemampuan pemahaman konsep matematika. Salah satu 
solusi yang dapat dilakukan adalah dengan menggunakan model Penemuan Terbimbing. 
Penggunaan model penemuan terbimbing akan mengubah suatu proses pembelajaran yang 
bersifat fokus ke guru beralih ke situasi pembelajaran yang berpusat pada peserta didik 
(Rahmayani, 2019). Penemuan terbimbing adalah model dimana guru sebagai fasilitator dan 
pengarah sedangkan peserta didik aktif melakukan kegiatan sesuai prosedur atau langkah 
kerja untuk mengembangkan rasa ingin tahunya. Pembelajaran menggunakan model 
penemuan terbimbing membuat peserta didik aktif dalam pembelajaran, karena peserta didik 
bukan hanya mendengar informasi, tetapi mengalami sendiri proses mendapatkan konsep 
atau rumus yang dipelajari sehingga peserta didik benar-benar menguasai konsep yang 
dipelajari (Rahmawati, et al., 2013) . Model penemuan terbimbing merupakan kegiatan 
inquiry yang masih membutuhkan keterlibatan guru dalam proses pembelajaran, di mana 
masalah dikemukakan oleh guru atau bersumber dari buku teks kemudian peserta didik 
berpikir untuk menemukan jawaban terhadap masalah tersebut di bawah bimbingan intensif 
guru. Kegiatan pembelajaran penemuan terbimbing menekankan pada pengalaman belajar 
secara langsung melalui kegiatan penyelidikan, menemukan konsep dan kemudian 
menerapkan konsep yang telah diperoleh dalam kehidupan sehari-hari. Dalam penerapan 
model penemuan terbimbing guru dituntut untuk mampu merumuskan sintaks pembelajaran 
sesuai dengan tingkat kompetensi dasar yang dimiliki peserta didik. Pada model penemuan 
terbimbing ini lebih mengutamakan proses dari pada hasil belajar. Ketika peserta didik 
mampu menemukan atau memahami suatu konsep, berarti pembelajaran berpusat pada 
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peserta didik. Pengetahuan baru yang didapat oleh peserta didik ini didapat dengan 
mengkontruksi sendiri tanpa diberitahu oleh guru. Guru hanya mengupayakan dan 
memastikan bahwa proses kontruksi dapat terjadi pada peserta didik. Paparan di atas 
diperkuat dengan penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Novisah, dkk., (2019). 
Menunjukkan bahwa Model pembelajaran penemuan terbimbing memberikan pengaruh 
positif terhadap pemahaman konsep peserta didik. Kemampuan pemahaman konsep 
matematika peserta didik setiap mengalami peningkatan pada setiap siklusnya. Persentase 
siklus I sebesar 76,67% mengalami peningkatan pada siklus II menjadi 84,7%, begitu juga 
pada siklus III menjadi 87,75%.  

Dewasa ini, teknologi menjadi salah satu prioritas dalam proses pembelajaran pada 
sistem pendidikan di Indonesia. Lin et al., (2017) mengungkapkan pada abad 21 ini, 
kebutuhan untuk mengakses informasi dengan cepat dan efisien membuat teknologi tidak 
dapat dipisahkan dalam kehidupan, terutama dalam dunia pendidikan. Penggunaan teknologi 
dalam dunia pendidikan memiliki peran penting karena dapat meningkatkan aksesibilitas, 
memperkaya pengalaman belajar, dan mempersiapkan peserta didik untuk tuntutan dunia 
digital. NCTM (Asmaranti & Andayani, 2018) menyatakan bahwa teknologi dibutuhkan daam 
pembelajaran matematika sebagai upaya mendukung peserta didik dalam mempelajari 
konsep-konsep matematika. Salah satu contoh penggunaan teknologi bagi peserta didik dalam 
memaksimalkan pembelajaran matematika adalah dengan menggunakan e-modul interaktif. 
E-modul interaktif merupakan bahan ajar yang dikemas dalam bentuk digital sehingga lebih 
praktis karena memiliki konten-konten pembelajaran yang dapat memudahkan peserta didik. 
E-modul interaktif juga dapat memudahkan guru dalam menjelaskan materi dengan kreatif 
dan inovatif sehingga peserta didik tidak bosan ketika belajar. E-modul yang digunakan 
didesain menggunakan format elektronik agar bisa diakses dengan menggunakan komputer 
ataupun smartphone. Wulandari et al., (2021) Penggunaan e-modul interaktif juga memiliki 
tujuan untuk menjabarkan materi secara konseptual, yang mana hal ini dapat meningkatkan 
daya ingat peserta didik terhadap suatu materi. Sehingga dengan menggunakan e-modul 
terjadi peningkatan pemahaman peserta didik terhadap konsep pelajaran. Penggunaan e-
modul ini dapat memberikan pengalaman belajar mandiri kepada peserta didik, dengan cara 
seperti itu peserta didik tidak hanya sekedar tahu tentang materi yang dipelajari, namun 
peserta didik akan paham secara mendalam mengenai apa yang dipelajarinya. 

Maka berdasarkan latar belakang di atas, penulis tertarik melakukan penelitan tentang 
Peningkatan Pemahaman Kosep Peserta Didik Kelas VIII Melalui Model Penemuan 
Terbimbing Berbantuan E-Modul Interaktif. Berdasarkan uraian atar belakang masalah yang 
telah dijabarkan, maka dapat didefinisikan beberapa masalah sebagai berikut: Kemampuan 
pemahaman konsep matematika peserta didik kelas VIII masih berada pada kategori kurang 
sekali. Model pembelajaran yang diterapkan di sekolah masih menggunakan model 
pembelajaran konvensional. Kurangnya media pembelajaran yang mendukung peserta didik 
terhadap pembelajaran. Kurangnya penggunaan media IT dalam proses pembelajaran. 
Peserta didik menganggap pelajaran matematika sulit untuk dipelajari. Penggunaan model 
penemuan terbimbing masih jarang diterapkan oleh guru. Berdasarkan latar belakang 
masalah, identifikasi masalah, ruang lingkup, dan batasan masalah yang telah dijabarkan, 
maka rumusan masalah dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: Bagaimana penggunaan 
model penemuan terbimbing berbantuan e-modul interaktif dapat meningkatkan pemahaman 
konsep peserta didik? Bagaimana peningkatan pemahaman konsep peserta didik setelah 
menggunakan model penemuan terbimbing berbantuan e-modul interaktif? Berdasarkan 
rumusan masalah di atas, maka tujuan dilaksanakannya penelitian adalah sebagai berikut: 
Untuk mengetahui bagaimana penggunaan model penemuan terbimbing berbantuan e-modul 
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interaktif dapat meningkatkan pemahaman konsep peserta didik. Untuk mengetahui 
peningkatan pemahaman konsep peserta didik setelah menggunakan model penemuan 
terbimbing berbantuan e-modul interaktif. 
 
METODE PENELITIAN 

Penelitian ini dilakukan pada kelas VIII pada UPT SMP Negeri 27 Medan yang beralamat 
di Jl. Pancing Pasar IV No. 2, Kel. Sidorejo, Kec. Medan Tembung, Kota Medan, Provinsi 
Sumatera Utara. Waktu penelitian dilaksanakan pada semester genap tahun ajaran 
2023/2024 dalam rentang waktu 30 April – 29 Mei 2024. Jenis penelitian ini adalah Penelitian 
Tindakan Kelas (PTK). PTK adalah penelitian tindakan yang dilaksanakan dalam kelas ketika 
pembelajaran berlangsung (Wijaya & Syahrum, 2013: 39). Sementara (Suharsimi, 2008) 
mengungkapkan PTK merupakan suatu bentuk penelitian yang bersifat reflektif dengan 
melakukan tindakan-tindakan tertentu agar dapat memperbaiki dan meningkatkan praktek-
praktek pembelajaran yang dilakukan secara lebih profesional. Tujuan utama PTK adalah 
untuk memecahkan permasalahan nyata yang terjadi di dalam kelas sekaligus mencari 
jawaban ilmiah mengapa hal tersebut dapat dipecahkan melalui tindakan yang akan 
dilakukan (Wijaya & Syahrum, 2013: 44). Dengan dilaksanakannya PTK diharapkan dapat 
memperbaiki atau meningkatkan kualitas proses pembelajaran serta mengatasi berbagai 
persoalan yang terjadi di kelas. 

Subjek dalam penelitian ini adalah peserta didik kelas VIII Tahun Ajaran 2023/2024, 
yang diambil dari 1 kelas yaitu peserta didik kelas VIII-3 sebanyak 33 peserta didik. Objek 
dalam penelitian ini adalah penerapan model penemuan terbimbing berbantuan e-modul 
interaktif untuk meningkatkan kemampuan pemahaman konsep peserta didik kelas VIII SMP 
tahun ajaran 2023/2024. Pendefinisian operasional tiap-tiap variabel pada penelitian ini 
sebagai berikut: 
1. Pemahaman Konsep. Pemahaman konsep adalah suatu hal yang harus dikuasai peserta 

didik yang melibatkan kemampuan untuk memahami prinsip-prinsip dasar, hubungan 
antar konsep, dan cara menerapkan konsep tersebut dalam situasi matematika yang 
berbeda. Ini mencakup pemahaman aturan, definisi, teorema, serta kemampuan untuk 
memecahkan masalah matematika dengan menggunakan konsep-konsep yang ada. 
Pemahaman konsep matematika memungkinkan peserta didik untuk tidak hanya 
mengingat fakta-fakta matematika, tetapi juga mengaplikasikannya dan menjelaskan 
konsep-konsep tersebut dengan pemahaman yang mendalam. Indikator yang diangkat 
pada penelitian ini di antaranya sebagai berikut: 
a. Mampu menyatakan ulang sebuah konsep. 
b. Mengklasifikasikan objek menurut sifat-sifat tertentu sesuai dengan konsepnya. 
c. Memberi contoh dan non contoh dari konsep. 
d. Mampu mengaplikasikan konsep atau algoritma pemecahan masalah. 

2. Model Penemuan Terbimbing. Model pembelajaran penemuan terbimbing adalah model 
pembelajaran yang memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk mengembangkan 
suatu gagasan, ide, di mana peserta didik bebas untuk menyelidiki dan kemudian menarik 
suatu kesimpulan. Dengan begitu pada model penemuan tebimbing ini peserta didik 
dituntut untuk aktif terlibat selama proses pembelajaran agar tujuan pembelajaran yang 
telah ditetapkan dapat dicapai sepenuhnya. Pada model ini guru hanya bertindak sebagai 
pengarah atau pembimbing untuk menggunakan ide dan konsep yang telah ada pada 
peserta didik untuk mendapat pengetahuan yang baru. Sintaks/langkah-langkah model 
penemuan terbimbing yang digunakan: 
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a. Pemberian rangsangan, dengan memberikan pertanyaan pemahaman yang merangsang 
peserta didik untuk berpikir. 

b. Identifikasi masalah, memberi kesempatan kepada peserta didik untuk mengidentifikasi 
masalah yang sesuai dengan materi pelajaran dan merumuskan jawaban sementara 
(hipotesis) dari pemasalahan (lkpd) yang diberikan oleh guru. 

c. Pengumpulan data, peserta didik mengumpulkan informasi yang sesuai dengan 
kebutuhan hipotesisnya. 

d. Pengolahan data, mengolah data yang diperoleh kemudian menafsirkannya. 
e. Pemeriksaan hipotesis, melakukan pemeriksaan untuk membuktikan benar tidaknya 

hipotesis yang ditetapkan dan dihubungkan dengan hasil pengolahan data. 
f. Penarikan kesimpulan, melakukan penarikan kesimpulan untuk dijadikan prinsip umum 

yang berlaku untuk semua kejadian atau masalah. 
3. E-Modul Interaktif. E-modul merupakan seperangkat media pembelajaran berbentuk digital 

yang disusun secara sistematis dengan tujuan agar peserta didik dapat belajar secara 
mandiri dengan atau tanpa bimbingan dari guru. E-modul sangat layak digunakan dalam 
proses pembelajaran. Khususnya untuk membantu peserta didik dalam meningkatkan 
kemampuan pemahaman konsep. E-modul yang dikemas dengan menarik dan interaktif 
memiliki kelebihan untuk menampilkan video animasi, mudah digunakan karena 
berbentuk link, dapat diakses kapan dan di mana saja.  

4. Peningkatan. Peningkatan adalah proses, cara perbuatan untuk menaikkan sesuatu atau 
usaha kegiatan untuk memajukan sesuatu ke sesuatu yang lebih baik daripada sebelumnya. 
Peningkatan dalam penelitian ini jika tercapainya ketuntasan belajar yakni ≥ 85% peserta 
didik mendapat nilai ≥ 70. 

 
Disain Penelitian 

Desain penelitian adalah suatu upaya yang dilakukan untuk mendapatkan gambaran 
yang jelas tentang penelitian yang akan dilakukan. Upaya tersebut dilakukan secara beradur 
sehingga membentuk suatu siklus. Pada penelitian ini langkah-langkah pokok yang ditempuh 
pada tiap siklus merujuk pada (Wijaya & Syahrum, 2013: 59) yaitu: Penetapan fokus 
permasalahan. Perencanaan tindakan. Pelaksanaan tindakan. Pengumpulan data 
(pengamatan/observasi). Refleksi (analisis dan interpretasi). Perencanaan tindak lanjut. 
Penelitian akan berhenti apabila pada akhir siklus tiap-tiap indikator keberhasilan yang telah 
ditentukan telah terpenuhi. Jika masih ada indikator keberhasilan yang belum terpenuhi, 
maka penelitian akan berlanjut ke siklus selanjutnya sampai semua indikator keberhasilan 
terpenuhi.  
 
Prosedur Penelitian 
1. Penetapan Fokus Permasalahan. Secara umum suatu masalah layak diangkat untuk PTK 

apabila masalah itu memperlihatkan adanya kesenjangan antara teori dan fakta yang 
terjadi selama proses pembelajaran. Masalah yang diangkat harus dapat diidentifikasi 
faktor penyebabnya, yang nantinya faktor tersebut menjadi dasar dalam menentukan 
solusi permasalahan. Suatu permasalahan yang diangkat harus memiliki kemungkinan 
penyelesaian/solusi yang dapat dilakukan melalui tindakan nyata. Wijaya & Syahrum 
(2013) menganjurkan agar masalah yang dipilih untuk diangkat sebagai masalah PTK 
memiliki nilai yang bukan sesaat, tetapi memiliki nilai strategis bagi keberhasilan 
pembelajaran lebih lanjut dan memungkinkan diperolehnya model tindakan yang efektif 
dan dapat dipergunakan untuk menyelesaikan permasalahan yang serumpun.  

2. Siklus 1 
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a. Tahap Permasalahan Siklus 1. Dalam siklus I ini permasalahan yang ditemukan oleh data 
tes observasi kemampuan pemahaman konsep yang diberikan kepada peserta didik. 
adapun tujuan tes ini diberikan adalah untuk mengetahui kesulitan yang dialami oleh 
peserta didik dalam menyelesaikan masalah yang diberikan. Berdasarkan data kesulitan 
peserta diidk pada tes awal yang dilakukan, kesulitan yang dialami oleh peserta didik 
dalam menyelesaikan soal adalah sebagai berikut. 
1) Peserta didik kesulitan dalam memberikan suatu pengertian dari materi sehingga 

peserta didik tidak mampu menuliskan pengertian dari materi yang diberikan pada 
soal tes. 

2) Peserta didik memang mampu dalam memberikan contoh dan bukan contoh, namun 
ketika diperintah untuk menyatakan alasan mengapa memilih contoh tersebut, 
peserta didik tidak dapat menjawabnya. 

3) Peserta didik mengalami kesulitan dalam menyelesaikan soal apabila soal yang 
diberikan berbeda dari contoh yang biasa diberikan saat belajar. 

4) Peserta didik mengalami kesulitan dalam menentukan konsep matematika yang akan 
digunakan dalam menyelesaikan suatu permasalahan. 

b. Tahap Perencanaan Siklus I. Perencanaan adalah kegiatan menyiapkan keperluan untuk 
melakukan penelitian. Perencanaan tindakan memanfaatkan secara optimal teori-teori 
yang elevan dan pengalaman yang diperoleh di masa lalu dalam penelitian yang 
sebidang. Dalam penelitian peningkatan kemampuan pemahaman konsep peserta didik 
kelas VIII melalui model penemuan terbimbing berbantuan e-modul interaktif ini, 
perencanaan yang dilakukan oleh penliti sebagai berikut. 
1) Membuat perangkat pembelajaran berupa modul ajar yang di dalamnya terdapat 

capaian dan tujuan pembelajaran yang akan dicapai selama proses penelitian 
berlangsung. Serta menyiapkan sumber belajar pada pokok bahasan materi segitiga 
dan segi empat. 

2) Menyiapkan E-modul interaktif. E-modul ini sebagai alat bantu pembelajaran, agar 
tujuan yang telah ditetapkan selama penelitian dapat tercapai. 

3) Membuat lembar observasi aktivitas guru/peneliti dan peserta didik selama proses 
pembelajaran berlangsung. 

4) Menyusun lembar kerja peserta didik serta lembar evaluasi hasil belajar peserta 
didik. 

5) Mensosialisakan e-modul interaktif yang telah disusun dan model pembelajaran 
penemuan terimbing dengan guru kelas dan peserta didik sebagai observer. 

6) Membuat pedoman penskoran untuk kelompok dan individu. 
7) Menyiapkan formasi tempat duduk peserta didik yang menyesuaikan dengan model 

penemuan terbimbing.  
c. Tahap Pelaksanaan Siklus I 

1) Melaksanakan kegiatan pembelajaran dengan menggunakan model penemuan 
terbimbing berdasarkan modul ajar yang telah disusun oleh peneliti. Pada penelitian 
ini, peneliti bertindak sebagai guru, sedangkan guru SMP bertindak sebagai pengamat 
yang akan memberikan arahan dan penilaian terhadap proses pembelajaran yang 
berlangsung. 

2) Pada akhir pelaksanaan, peserta didik diberi tes yang akan mengukur pemahaman 
konsep setelah mengikuti pembelajaran menggunakan model penemuan terbiming 
pada siklus I. 

d. Pengumpulan Data. Pengumpulan daa ini dilakukan dengan menggunakan format 
observasi/penilaian menggunakan instrumen yang telah disusun. Termasuk juga 
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melihat pelaksanaan skenario tindakan dari waku ke wakti dan melihat pengaruhnya 
terhadap proses pembelajaran dan kemampuan pemahaman konsep peserta didik. Pada 
tahap ini, data yang dikumpulkan berupa data kuantitatif dan juga data kualitatif. Data 
yang terkumpul akan dianalisis lebih lanjut untuk mempermudah penggunan dalam 
penarikan kesimpulan. 

e. Refleksi. Pada tahap ini dilakukan pengkajian secara menyeluruh mengenai tindakan 
yang telah dilakukan berdasarkan data yang terkumpul, yang kemudian akan dievaluasi 
guna menyempurnakan tindakan pada siklus berikutnya. Refleksi ini dilakukan oleh 
peneliti yang berkolaborasi dengan guru kelas guna mencari perbaikan-perbaikan 
selanjutnya. Jika terdapat masalah pada siklus I, maka peneliti akan melakukan 
pengkajian ulang berupa rencana tindakan selanjutnya pada siklus II yang didasarkan 
pada data yang didapatkan peserta didik pada siklus I. 

f. Siklus II. Siklus II dilaksanakan apabila terdapat kekurangan pada siklus I yang 
diperoleh pada tahap refleksi di siklus I. langkah-langkah yang dilakukan pada siklus II 
pada dasarnya sama dengan langkah-langkah pada siklus I. Namun, tindakan pada siklus 
II akan mengalami perubahan yang mengacu pada perbaikan yang didasarkan dari hasil 
pengumpulan data dan refleksi yang telah dilakukan pada sikus I. Harapan pelaksanaan 
siklus II ini adalah terjadinya peningkatan terhadap pemahaman konsep peserta didik. 

 
Instrumen Penelitian 
Instrumen yang digunakan pada penelitian tindakan ini ada dua jenis, yaitu : 
1. Instrumen Tes. Instrumen tes ini digunakan dengan tujuan untuk mengetahui hasil belajar 

peserta didik dalam memahami konsep segitiga dan segi empat dengan menggunakaan 
model penemuan terbimbing. Bentuk tes berupa soal essay (LKPD dan Tes Pemahaman 
Konsep) yang memuat pemahaman (C2) , penerapan (C3), analisis (C4). Pemberian LKPD 
dilakukan setiap pertemuan sementara pemberian tes pemahaman konsep ini dilakukan 
pada akhir siklus I dan II sebagai implikasi dari penelitian tindakan kelas. 

2. Instrumen non tes. Instrumen non tes yang digunakan dalam penelitian tindakan ini adalah 
sebagai berikut: 
a. Lembar observasi, lembar observasi kegiatan penerapan pembelajaran oleh guru, 

lembar observasi kegiatan peserta didik. penggunaan lembar observasi ini bertujuan 
untuk mengetahui tingkat keberhasilan hasil belajar peserta didik dalam memahami 
konsep segitiga dan segi empat dan kerja sama dalam menggunakan model penemuan 
terbimbing untuk menganalisa dan melakukan refleksi pada setiap akhir siklus untuk 
memperbaiki pembelajaran pada siklus selanjutnya. 

b. Dokumentasi, dokumentasi ini berupa foto atau video sebagai bukti bahwa ada 
penelitan tindakan kelas yang dilakukan. 

c. Wawancara, wawancara dilakukan untuk mengukur tingkat keberhasilan dan untuk 
menentukan perlakuan apa yang harus diberikan selanjutnya kepada peserta didik. 

 
Teknik Pengumpulan Data 

Tahapan pengumpulan data berjalan secara bersamaan pada saat pelaksanaan tindakan. 
Pada tahapan ini, peneliti melakukan pengamatan dengan mencatat semua hal yang terjadi 
dan hal-hal yang diperlukan selama penelitian berlangsung. Tahap pengumpulan data ini juga 
merupakan pelaksanaan skenario tindakan dari waktu ke waktu dalam memantau dampak 
perlakuan terhadap proses dan hasil belajar peserta didik. Data yang dikumpulkan berupa 
data kuantitatif (hasil tes, presensi, nilai tugas) dan data kualitatif yang menggambarkan 
kegiatan peserta didik selama pemberian perlakuan berlangsung, seperti antusias peserta 
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didik, diskusi, dan juga keaktifan. Instrumen yang dipakai untuk pengumpulan data pada 
penelitian ini adalah: 
1. Pemberian soal tes berupa LKPD dan Tes Pemahaman Konsep dalam bentuk essay. 

Pemberian tes ini dilakukan untuk mengetahui hasil belajar peserta didik dalam 
memahami konsep pada materi segitiga dan segi empat. 

2. Pemberian instrumen non tes berupa lembar observasi, seperti lembar observasi 
penerapan model pembelajaran oleh guru, lembar observasi kegiatan peserta didik, dan 
dokumentasi.  

 
Lembar observasi digunakan untuk mengamati kegiatan pesera didik dalam 

pembelajaran dan juga kemampuan guru dalam mengelola pembelajaran. Lembar observasi 
juga digunakan dalam mengukur akifitas guru dan pesra didik dalam pembelajaran keika 
menggunakan model penemuan terbimbing berbantuan e-modul interaktif. Dengan cara 
melihat dan mengamati langkah-langkah skenario dalam Modul ajar yang telah disesuaikan 
dengan model penemuan terbimbing tersebut. 
 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan dapat disimpulkan bahwa pemahaman 
konsep peserta didik pada materi segitiga dan segi empat melalui penggunaan model 
penemuan terbimbing berbantuan e-modul interaktif telah mencapai target keberhasilan. 
Pada pemberian tes awal kepada peserta didik yang bertujuan untuk melihat seberapa jauh 
pemahaman konsep matematika mereka. Dari tes awal di kelas VIII-3 diperoleh rata-rata 
kelas hanya 29,7 yang berada pda kategori kurang sekali serta tidak ada peserta didik (0%) 
yang tuntas secara klasikal. Setelah diberikan tindakan pada siklus I melalui penggunaan 
model penemuan terbimbing berbantuan e-modul interaktif, rata-rata nilai kelas pengalami 
peningkatan. Setelah tes pemahaman konsep I diperoleh rata-rata kelas sebesar 57,65 dengan 
kategori kurang. Serta 5 dari 33 peserta didik (15,15%) yang tuntas secara klasikal. Dari data 
yang telah didapatkan, memang telah terjadi peningkatan pada siklus I dibandingkan dengan 
tes awal. Namun, kriteria keberhasilan yang diinginkan belum tercapai yakni rata-rata kelas 
berada pada (61 – 80%) dengan kategori baik dan 85% peserta didik mendapat nilai ≥ 70. 

Penelitian berlanjut pada siklus II yang merupakan perbaikan dari siklus II, dengan 
pencapaian rata-rata tes pemahaman konsep sebesar 87,31 dengan kategori baik sekali serta 
ketuntasan peserta didik secara klasikal 30 dari 33 peserta didik (90,90%) telah mendapat 
nilai ≥ 70 . Pada akhir siklus II juga diketahui terjadinya peningkatan kemampuan 
pemahaman konsep yang ditandai dengan perolehan skor n-gain yang berada pada angka 
0,70 dengan kategori tinggi. 

 
Gambar 1. Diagram Rata-Rata Kemampuan Pemahaman Konsep Tiap Tes 
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Untuk lebih jelas pada diagram berikut dipaparkan peningkatan nilai tiap-tiap peserta 
didik pada siklus I dan II. 
 

 
Gambar 2. Diagram Nilai Pemahaman Konsep Peserta Didik 

 

Selain meningkatnya pemahaman konsep peserta didik secara klasikal, pada setiap 
siklus juga terlihat meningkatnya tiap-tiap indikator dari pemahaman konsep yang diukur. 
Adapun persentase tiap-tiap indikator pemahaman konsep peserta didik mulai dari tes awal 
sampai tes pemahaman konsep siklus II senantiasa meningkat. Hasil yang dicapai telah sesuai 
untuk memenuhi indikator keberhasilan yang telah ditetapkan, yakni persentase rata-rata per 
indikator berada pada (61-80%) dengan kategori baik. Dengan menggunakan model 
penemuan terbimbing berbantuan e-modul interaktif pada proses pembelajaran juga berjalan 
dengan baik. Hal tersebut terlihat dari hasil penilaian aktivitas guru dan peserta didik dari 
siklus I dan siklus II. Pada siklus I kegiatan pembelajaran, nilai aktivitas peserta didik 
memperoleh rata – rata 64,5 % dengan kategori baik. Begitu juga dengan nilai rata-rata pada 
siklus II yaitu 82,29% dengan kategori baik. Hasil penilaian yang dicapai peserta didik 
berbanding lurus dengan penilaian aktivitas guru. Pada siklus I nilai rata-rata aktivitas guru 
berada pada angka 80,5% dengan kategori baik. Hal tersebut berlanjut sampai pelaksanaan 
siklus II dan mengalami peningkaatan menjadi 94,4% dengan kategori baik sekali.  

Hasil penelitian ini tidak jauh berbeda dengan beberapa penelitian yang telah 
diidentifikasi sebelumnya, seperti penelitian yang dilakukan oleh Mawaddah dan Maryanti 
(2016) yang berjudul “Kemampuan Pemahaman Konsep Matematis Peserta Didik SMP Dalam 
Pembelajaran Menggunakan Model Penemuan Terbimbing (Discovery Learning)” yang 
mengklaim bahwa penggunaan model penemuan terbimbing dapat meningkatkan 
kemampuan pemahaman konsep peserta didik. Hal ini dilihat dari nilai rata-rata kemampuan 
pemahaman konsep matematika peserta didik berada dalam kategori baik secara keseluruhan 
setelah dilakukan tes pertama, kedua, dan ketiga. Terlihat terjadinya peningkatan nilai rata-
rata kemampuan pemahaman konsep, pada tes pertama dengan nilai 71,52, tes kedua dengan 
nilai 77,00, dan tes ketiga dengan nilai 82,45. Dalam penelitian lain yang dilakukan Rahel dan 
Hia (2022) yang berjudul “Penerapan Model Pembelajaran Penemuan Terbimbing 
Berbantuan Geogebra Untuk Meningkatkan Kemampuan Pemahaman Konsep Matematis 
Siswa SMP Negeri 1 Porsea T.A 2020/2021” mengungkapka bahwa Peningkatan hasil tes 
pemahaman konsep matematisditunjukkan dengan peningkatan skor rata –rata tes 
kemampuan pemahaman konsep pada setiap siklusnya. 

Selain model pembelajaran yang mendukung, media pembelajaran yang digunakan 
menjadi salah satu aspek penting dalam meningkatkan kemampuan pemahaman konsep 
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peserta didik. Salah satu media yang cocok untuk meningkatkan pemahaman konsep peserta 
didik adalah e-modul interaktif. Dalam penelitian yang dilakukn oleh Prihatiningtyas, dkk 
(2021) yang berjudul “Peningkatan Pemahamn Konsep Peserta Didik Melalui Implementasi 
Media Interaktif e-book selama Pembelajaran Daring di SMK Patriot Peterongan Jombang” 
mengungkapkan Terdapat perubahan nilai pretest dan posttest dengan kriteria sedang 
setelah dilakukan pembelajaran menggunakan e-book. Penggunaan e-modul dalam 
pembelajaran dapat berkontribusi positif terhadap kemampuan pemahaman konsep peserta 
didik. E-modul merupakan media pembelajaran yang dirancang untuk memberikan panduan 
terstruktur, fleksibilitas, dan efisiensi kepada peserta didik dalam memahami suatu konsep 
atau topik tertentu. E-modul memungkinkan peserta didik untuk belajar secara mandiri tanpa 
bergantung sepenuhnya pada kehadiran guru. Mereka dapat mengakses materi kapan saja 
dan di mana saja, mengatur waktu belajar sesuai kebutuhan dan kenyamanan mereka sendiri. 
Seperti yang diungkapkan Danang (2016) pada penelitiannya mengatakan “E-modul 
merupakan media digital yang efektif dan mudah dibawa kemanapun serta dapat mengasah 
kemandirian peserta didik dalam memahami materi pembelajaran dan memecahkan masalah 
yang ditemukan secara mandiri”. 

Dari hasil penelitian yang telah dilakukan, dapat dikatakan bahwa dengan menggunakan 
model penemuan terbimbing berbantuan e-modul interaktif merupakan salah satu upaya 
untuk meningkatkan kemampuan pemahaman konsep peserta didik. Hal tersebut dapat 
dilihat dari telah tercapainya semua indikator keberhasilan yang telah ditentukan, yakni 
tercapainya ketuntasan belajar di mana:  
1. 90% peserta didik memperoleh nilai ≥ 70, yang mana hal ini telah memenuhi indikator 

keberhasilan bahwa 85% peserta didik memperoleh nilai ≥ 70. 
2. Pada siklus II, diperoleh indikator 1 dengan persentase rata-rata 89 %, indikator 2 dengan 

persentase rata-rata 100%, indikator 3 dengan persentase rata-rata 90,90 %, dan indikator 
4 dengan persentase rata-rata 70%. Hal ini menunjukkan tiap-tiap indikator telah 
memenuhi kriteria keberhasilan, di mana persentase rata-rata tiap indiindikator minimal 
berada pada 61-80 % dengan kategori baik.  

3. Pada siklus II nilai rata-rata aktivitas guru berada pada angka 94,4 % dengan kategori baik 
sekali, begitu juga aktivitas peserta didik dengan angka 82,29% dengan kategori baik. Hal 
ini menunjukkan bahwa pembelajaran menggunakan model penemuan terbimbing 
berbantuan e-modul interaktif dapat dikatakan efektif, di mana kriteria keberhasilan yang 
ditentukan sebelumnya adalah nilai rata-rata aktivitas guru dan peserta didik berada pada 
angka 61-80% atau berada pada kategori baik.  

4. Pada postest siklus II memperlihatkan peningkatan sesuai dengan yang ditargetkan 
ditandai dengan perolehan nilai g pada angka 0,70035 yang berada pada kategori tinggi. 
Hal ini memenuhi kriteria keberhasilan, di mana nilai g pada indeks Gain mininal berada 
pada angka 0,30 atau berada pada kategori sedang. 

 

Pembelajaran dengan model penemuan terbimbing menuntut peserta didik untuk 
secara aktif terlibat dengan mengeksplorasi dan menemukan konsep sendiri. Peran guru pada 
pembelajaran hanya memberikan petunjuk dan dukungan kepada peserta didik dalam proses 
penemuan konsep atau prinsip. Peserta didik memiliki kontrol lebih besar terhadap proses 
belajarnya. Penemuan sendiri memberi rasa pencapaian/reward tersendiri akan kepuasan 
yang akan meningkatkan minat belajar peserta didik. Proses penemuan yang terjadi pada 
peserta didik akan melewati proses analisis informasi, pengajuan pertanyaan, setelah itu 
pembenaran hipotesis. Proses-proses ini akan membantu mengembangkan kemampuan 
berpikir kritis dan kemampuan pemecahan masalah. Peserta didik yang menemukan konsep 
sendiri cenderung membuat hubungan yang lebih kuat antara konsep yang telah mereka 
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ketahui dengan konsep yang baru ditemukan. Hal ini akan membuat pemahaman secara 
mendalam dan konsep baru yang telah didapat akan bertahan dan melekat pada peserta didik. 
Pembelajaran dengan penemuan terbimbing akan melibatkan peserta didik dalam kelompok-
kelompok belajar, di mana peserta didik dapat berbagi ide dan mendiskusikan konsep dengan 
teman sekelas. Hal ini akan membuat peserta didik belajar melalui perspektif dan hipotesis 
pemahaman orang lain. Secara keseluruhan, model penemuan terbimbing mendorong peserta 
didik untuk menjadi pembelajar yang lebih mandiri, aktif, dan kritis, yang setelah proses 
penemuan telah dilewati akan meningkatkan pemahaman konsep dan kemampuan mereka 
untuk menerapkan pengetahuan tersebut dalam berbagai konteks. Adapun kelemahan 
peneliti selama pembelajaran berlangsung di antaranya: tidak semua peserta didik dapat 
memahami materi yang diberikan untuk menemukan sendiri konsep, karena sudah terbiasa 
dengan model pembelajaran sebelumnya. Selain itu masih ada peserta didik yang malu dan 
kurang aktif dalam memberikan tanggapan untuk menunjukkan bahwa dia paham dengan apa 
yang dipelajari. Sehingga cukup menyulitkan peneliti dalam menarik kesimpulan apakah 
peserta didik telah paham atau tidak dengan materi. Dengan demikian berbagai kelemahan 
dalam penelitian ini masih perlu dikembangkan untuk mendapatkan hasil yang lebih baik. 
 
KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil analisis data yang diperoleh dalam penelitian tindakan kelas, maka 
diperoleh beberapa kesimpulan yaitu: 
1. Pembelajaran matematika dengan menggunakan model penemuan terbimbing berbantuan 

e-modul interaktif dapat meningkatkan kemampuan pemahaman konsep peserta didik. Hal 
ini dapat dilihat dari meningkatnya rata-rata pemahaman konsep peserta didik dari tes 
awal, tes siklus I dan siklus II. Pada tes awal rata-rata pemahaman konsep peserta didik 
hanya sebesar 29,7 dengan kriteria kurang sekali, namun setelah siklus I berlangung 
meningkat menjadi 57,65 dengan kriteria kurang, dan kemudian semakin meningkat 
setelah pelaksanaan siklus II menjadi 87,31 dengan kriteria baik sekali. Menyatakan ulang 
sebuah konsep menjadi indikator dengan rata-rata tertinggi pada siklus I dengan 
persentase rata-rata 87%. Sementara pada siklus II, mampu membedakan contoh dan non 
contoh menjadi indikator dengan rata-rata tertinggi dengan persentase rata-rata 97,7%. 
Melalui serangkaian sintaks model penemuan terbimbing, pencapaian indikator-indikator 
pemahaman konsep menunjukkan hasil yang diharapkan. Pada siklus I, kemampuan 
peserta didik untuk menyatakan ulang sebuah konsep mencatat persentase tertinggi, di 
mana 32 orang (96,96%) peserta didik berhasil menguasai indikator ini. Sementara itu, 
kemampuan untuk mengaplikasikan konsep sesuai algoritma pemecahan masalah menjadi 
indikator terendah dengan tidak ada peserta didik (0%) yang berhasil menguasainya. Oleh 
karena itu, perbaikan pada siklus II dilakukan dengan fokus penggunaan e-modul untuk 
memperbaiki penguasaan indikator keempat dengan memberikan penugasan dan latihan 
menggunakan soal-soal yang ada di e-modul, serta perubahan struktur kelompok belajar 
dalam melaksanakan sintaks model penemuan terbimbing. Akibatnya, pada siklus II 
sebanyak 26 orang (78,78%) peserta didik berhasil menguasai indikator tersebut. 

2. Peningkatan pemahaman konsep peserta didik dapat dilihat dari hasil perolehan nilai g 
pada Normalisasi Gain. Di mana perolehan Normalisasi Gain pada siklus II sebesar 0,70035 
yang berada pada kategori tinggi, di mana indikator dengan persentase meningkat paling 
tinggi adalah mampu membedakan contoh dan non contoh dengan 100% peserta didik 
telah mampu menguasai indikator tersebut. Hal ini menunjukkan bahwa dengan 
menggunakan model penemuan terbimbing berbantuan e-modul interaktif dapat 
meningkatkan pemahaman konsep peserta didik. 
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Saran 
Adapun saran-saran yang dapat peneliti sampaikan meliputi:  

1. Sekiranya kepada guru matematika maupun pendidik lainnya, mengoptimalkan 
penggunaan model pembelajaran dan media pembelajaran yang tepat guna meningkatkan 
kemampuan pemahaman konsep peserta didik ataupun kemampuan lainnya yang 
dubutuhkan peserta didik.  

2. Bagi peserta didik agar dapat meningkatkan pemahaman konsep pada mata pelajaran 
matematika dan mendorong untuk belajar lebih aktif sehingga mudah memahami materi 
yang disampaikan sehingga berdampak pada prestasi peserta didik itu sendiri. 

3. Bagi sekolah agar meningkatkan kualitas sekolah karena baiknya pemahaman konsep 
peserta didik akan memberi pengaruh pada prestadi peserta didik sehingga meningkatkan 
citra sekolah di mata masyarakat. 
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